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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini telah mengalami
peningkatan yang begitu cepat dan pesat. Perkembangan teknologi telah
mempengaruhi gaya hidup individu ke arah yang lebih modern dengan mengikuti
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Perkembangan internet saat ini telah menjadi kebutuhan pokok bagi
manusia. Internet semakin canggih dengan fitur-fitur yang dimilikinya dan
kemampuannya yang dapat menghubungkan individu di berbagai dunia tanpa
adanya batasan jarak dan waktu. Perkembangan internet telah membawa
perubahan yang besar dalam kehidupan manusia. Internet telah merubah cara
manusia berpikir, bersosialisasi, berkomunikasi, bersikap, berbagi informasi, dan

bahkan merubah pola perilaku, sikap, serta kebiasaan individu. Selain itu,



perkembangan internet juga memberikan peluang yang besar bagi para pebisnis
online dalam menciptakan berbagai layanan yang mampu untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dan keinginan manusia. Lovelock et al., (2010) juga
menyatakan bahwa perkembangan teknologi telekomunikasi dan komputer telah
memunculkan banyak pendekatan baru dalam pendekatan jasa, sehingga tidak
mengherankan banyak wirausahawan telah memetik manfaat dari internet untuk

menciptakan beragam layanan baru melalui internet.
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bisnis online, yang biasa disebut dengan online shop. Online shop merupakan

suatu bentuk usaha yang digunakan oleh para pebisnis online untuk menawarkan

produk dan jasa mereka kepada konsumen melalui situs online. Sekarang ini,

usaha online shop semakin berkembang dan tumbuh pesat karena lebih mudah,

murah dan praktis untuk digunakan. Usaha online shop ini juga sangat mudah

untuk dijalankan tanpa memerlukan modal yang besar dan proses pengelolaan

yang tidak rumit.


https://www.apjii.or.id/

Di Indonesia terdapat banyak situs online shop yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen dalam melakukan pembelian online. Situs
online shop tersebut seperti Zalora, Lazada, Go-Jek, Go-Food, Tokopedia,
Bukalapak, Shopee, Tokobagus dan lain sebagainya. Semua situs onlineshop
tersebut dapat dimanfaatkan konsumen untuk melakukan pembelian online yang
menyediakan berbagai kebutuhan dan keinginan konsumen mulai dari pakaian,

tas, sepatu, smartphone, makanan, alat-alat kosmetik, alat-alat rumah tangga, dan

kebutuhan lainn
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sendiri. Pertama, belanja online memungkinkan konsumen untuk membeli produk
dan jasa kapan saja dan dimana saja mereka berada. Kedua, belanja online
memungkinkan konsumen untuk menghemat uang, usaha, dan waktu saat
membeli produk. Ketiga, belanja online menawarkan kepada konsumen
kemampuan untuk mencari dan mengumpulkan lebih banyak informasi dan
dengan tingkat transparansi dan kenyamanan yang tinggi (Al-Debei et al., 2015).

Manfaat yang diberikan internet telah membawa banyak orang untuk terhubung



dengan internet dan melakukan pembelian online. Seorang konsumen dalam
memutuskan niat untuk melakukan pembelian online tentu didorong oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi niat belanja online tersebut. Niat belanja
online (online purchase intention) didefinisikan sebagai niat atau harapan
konsumen untuk melakukan pembelian online di masa depan (Supanat, 2012).

Niat konsumen akan muncul jika semua keinginan dan harapan konsumen

tersebut dapat terpenuhi dengan baik dengan belanja online yang dilakukannya.

enjoyment, brand/fashion consciousness, price consciousness, shopping
confidence, convenience/time consciousness, in-home shopping tendency, dan
brand/store loyalty (Seock, 2003). Dalam penelitian ini, shopping
orientationdikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu, impulse purchase orientation,

quality orientation, dan brand orientation.

Trust merupakan suatu konsep yang terkait erat dengan etika yang dirasakan

(Limbu et al., 2012). Online trust merupakan kepercayaan yang dirasakan atau



yang diperoleh konsumen dalam melakukan transaksi online. Dalam melakukan
transaksi online, dibutuhkan kepercayaan antara pembeli dan penjual. Karena,
dengan adanya kepercayaan dari konsumen maka akan memicu timbulnya niat
dari konsumen untuk melakukan transaksi online. Kepercayaan merupakan faktor
yang sangat penting yang bisa mempengaruhi pembelian online. Kepercayaan
juga akan menunjukkan kemauan seseorang untuk bertumpu pada sesuatu jika
orang tersebut memiliki keyakinan terhadap sesuatu tersebut. Menurut Kimery &
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mengevaluasi pengalaman pembelian online mereka dalam hal persepsi mengenai

informasi produk, bentuk pembayaran, persyaratan pengiriman, layanan yang
ditawarkan, risiko yang terlibat, privasi, keamanan, personalisasi, daya tarik
visual, navigasi, hiburan dan kenikmatan (Mathwick et al., 2001). Oleh karena itu,
pelanggan cenderung akan melakukan pembelian online jika mereka memiliki
pengalaman sebelumnya. Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

onlinepurchase intention akan terjadi jika ketiga faktor tersebut yaitu shopping



orientation, online trust, dan online purchase experience dapat terpenuhi dengan

baik.

PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan Go-Jek
merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan
melalui jasa ojek. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 di Jakarta oleh
Nadiem Makarim. Saat ini, Go-Jek telah tersedia di 50 kota di Indonesia
(Wikipedia Bahasa Indonesia, 2019). Di_Sumatera Barat, Go-Jek pertama kali

ESI U !i:n 4)80

hadir di kota Pﬁm iR G erapa bulan kemudian,

tepatnya di bul n,Agustus tahun 201 ahaan Go-Jek memperluas layanan

~~
~ AA o .

Ip, layanan_di Padang Panjang dan
LM T
Lo it VoN

Payakumbuh ( . irkanasurvey pendahuluan peneliti

bisnisnya ke kota Bukitti

(2018), perusahaan Go- an yang' bisa dinikmati
konsumen hanye aplikasi, diantaranya: Go-Ride, Go-

Food, Go-Send, Deals, dan lainnya

:“.- :;_:: y '.: _—
yang bisa melay ek dan jas : an barang dalam
o ——

pengoperasiannya.

<

e tDJAJA e
NUK 3 K\A A N _,"B:\N(’g )
Go-Food merupakan- pesan antar ma ine yang bekerja sama

dengan PT Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan Go-Jek.
Go-Food mulai beroperasi sejak April 2015. Berjalan selama tiga tahun, fitur Go-
Food yang berada di aplikasi Go-Jek semakin berkembang. Layanan Go-Food
mampu untuk melayani semua keinginan konsumen dalam waktu 24 jam. Hanya
dengan menggunakan smartphone dan membuka fitur Go-Food, konsumen bisa
memesan makanan dari restoran yang sudah bekerja sama dengan Go-Jek. Sejak

diresmikan, layanan Go-Food langsung mendapat sambutan positif dari para


http://www.gosumbar.com/

pelaku pengusaha kuliner. Dimana dengan adanya layanan Go-Food ini tentunya
akan menguntungkan para pengusaha kuliner dalam melayani konsumen dan
mendapatkan omset yang lebih dari biasanya. Sampai saat ini, Go-Food sudah

mencapai 125 ribu mitra pedagang yang tergabung lebih dari 50 kota di Indonesia.

Sejak diluncurkan pada pertengahan tahun 2015, layanan Go-Food milik
Go-Jek semakin digandrungi oleh masyarakat. Sekarang ini, layanan Go-Food

telah tumbuh menjadi layanan food delivery yang terbesar di dunia di luar Cina
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perekonomian Indonesia. (Marketeers.com, 2018).

Di Payakumbuh, Go-Food mulai beroperasi sejak Maret 2018

(www.lensasumbar.com). Dimana kehadiran Go-Food di Payakumbuh ini tentu

sangat membantu dan memudahkan masyarakat dalam memesan makanan secara
online. Walaupun terbilang baru di Payakumbuh, layanan Go-Food milik Go-Jek
sangat cepat berkembang dan diminati banyak konsumen. Konsumen sangat

merasakan kemudahan dalam mendapatkan makanan yang diinginkan hanya
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melalui situs Go-Food. Cukup dengan menggunakan aplikasi Go-Jek, konsumen
sudah bisa untuk memesan makanan yang diinginkan tanpa harus keluar rumah
dan tinggal menunggu makanan tersebut datang. Selain itu, memesan makanan
dengan menggunakan situs Go-Food juga dilengkapi dengan sistem Go-Pay.
Dimana konsumen bisa mendapatkan diskon dalam melakukan pembelian apabila
menggunakan sistem Go-Pay tersebut. Saat ini, sudah banyak pengusaha kuliner

di Payakumbuh yang bermitra dengan Go-Food. Hal ini tentunya akan

meningkatkan Joenj akumbuh yang
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian ini di
daerah Payakumbuh untuk meneliti bagaimana niat pembelian online (online
purchase intention) konsumen dalam membeli makanan menggunakan situs Go-
Food dengan menganalisis ketiga faktor yang mempengaruhi niat yaitu orientasi
belanja (shopping orientation), kepercayaan online (online trust), dan pengalaman
pembelian online sebelumnya (online purchase experience). Berdasarkan latar

belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Shopping



Orientation, Online Trust dan Online Purchase Experience terhadap Online

Purchase Intention Go-Food Di Kota Payakumbuh”.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah penelitian yang ingin dikembangkan vyaitu mengenai online

purchase intention pengguna situs Go-Food di Kota Payakumbuh. Untuk itu,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui adanya pengaruh dari Impulse Purchase
Orientation terhadap Online Purchase Intention Go-Food di Kota
Payakumbuh.

Untuk mengetahui adanya pengaruh dari Quality Orientation terhadap

Online Purchase Intention Go-Food di Kota Payakumbuh.



3. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari Brand Orientation terhadap
Online Purchase Intention Go-Food di Kota Payakumbuh.

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari Online Trust terhadap Online
Purchase Intention Go-Food di Kota Payakumbuh.

5. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari Online Purchase Experience
terhadap Online Purchase Intention Go-Food di Kota Payakumbuh.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun rah} hele

1. Manfaat Teoritis

Penelitian-ini dif bukt empiris tentang

studi yang me

juga ipgrapkan dapa dii acuan dan juga referensi bagi
penelitian-penelitian - wya di bidang yang terkait

2. Manfas

Penellt|i nw-.r..mdv,....-.-sf mam dan masukan
bagi p' & .!;i? o ingkatkan kualitas

BAY
pertahank nf"me sahaan, serta dapat

a online. Penelitian ini

(' . DA
Ny K
produk dan

memberikan manfaat kepada konsumen, sehingga tumbuh kepercayaan
dan niat yang positif dari konsumen untuk menggunakanGo-Food dalam
melakukan pembelian makanan online. Sehingga penelitian ini dapat

memberikan hasil yang lebih baik pada perusahaan Go-Food.



1.5 Sistematika Penulisan

Bagian Pertama merupakan bagian awal yang berisi tentanghalaman sampul
depan, halaman judul, halaman pengesahan, motto dan persembahan, abstrak,
lembar pernyataan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan

daftar lampiran.

Bagian Kedua merupakan bagian isi dari penelitian secara keseluruhan yang
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang desain penelitian, operasionalisasi variabel, teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan analisis data serta pengujian

hipotesis.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang isi pokok dari penelitian ini yaitu tentang pengaruh
shopping orientation, online trust dan online purchase experience terhadap online
purchase intention pada situs Go-Food di Kota Payakumbuh. Dan juga pada bab
ini peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian dan pengujian hipotesis yang

dilakukan.

BAB V : PENUTUP




